PENANGGULARGAN PENYTALAHNGUHAAN DAN PEREDARAN MAPZA DIEATTEAN

DENGAN UHDANG-UNDANC HO. 5 TAHUN 1987 TENTANG FPSIEOTROPIEA

DAN  UHDANG-UNDANG HO. 2Z TAHUN 1997 TENTANG HARKOTIEA DI
KOTA PAYAKUMBUL

leh @ Nanda Dtama
Ahstrak

Narkotlka dJdan Psirciropika bermonfasl uptuk Kalangsn
Medis dengen  tujuan  kKemanusizan falamn perialanabnya,
Nazrkotika dan Fsikotropika seringkali disalshgunskan olsh
sebpgian getierz=si mude, sehinggs meniwbullan kelkhisyatiran
Indone=sia kelak tahun F8289 akan mengslsmi lost generation,

Uatuk mengsptisipasi hal ini, pemerintah  felah se-
nerbitkan M No. 5418497 tentang FPsilhotropike dan Ui No.
SZS1987 tentang Narkotiks dengan enealanr hukvman relatir
tinggl bagi pewmakai., pengedar maupun pengedsr terorganisir.
) Mezkipun demikian, peredsran hsrang ferlaransg tersebul
Eetap gais binggl oan menghhawatirkan berbagesi kelangan.,
seliingga haris Jilskukan tindaksn tegss G55r sredarannys
tidak semakin meluss di wmasyarakhst.

PENDAHULU AN

Fenvalahgunaan dan pevedsran narbkotika serta chat-chal
berbahava wang sering disingkat dengan Hapza, akhir-skhir
inli semekin meningkat di kelsngan generasi wnuda. Eondisi
inl sudah sampal pada Lipgket weng menghkhawvatirkan bahkan
Lelah meresahkan masvarakat. Jiks hal 1ini tidek seders
disntisipasl doan ditiodak tegas, diperkirakan Z0 tahun vang
pkun dateng Indonesis akan mengalami Jost genermtion.

Diperkirakan, Indonesia bukan lagi =sebedar wileysh
transil atan wilayah pemassaran narkotika ataupon zat adik-
Eif  ledionwvwa, akan Ltebapl telah menjadi selsh sstu ekzspor-

Lir. Hal ini terunghap dengsn ditsngkspnyva 2 WHI pelaku
penvelundupan ekstasl bustan Indonesia dl Bandaras Honghaong
dengan bujoan Cine. Salabh  secrang disntarsnva bhesrnams
Schmadi: Surva (47 tabun) mendekam dipenjara Lai Chi Eok
karena menjsleni hokuman 15 Eshan,

Data terkahir kejashatan Hapzs yang dimiliki Bsdan
Koordinaesi Harkotika Hssionsl (BEHN), di Indonesia jumlah
perhkars hejoabatan narkebiks neik 111,18 X deri 1,279 lkssus
pads tahun 1898 menjadi 2,781 kasus pada tehun Z08@ . Semen-
tara Lindak pidane honsuam=i narkotiks meninghkat 178,71 %
dari 1688 kasus pada ftshun 1999 menjsdi 532 kasus pada Labuon
d0AE., Easus Lindak pidana psikolropike juga nsik 142 X dari
183 kassuz pada tahun 1282 mendadi 443 kasus pada tahun Z080
(Nedia IThdonesia, 27 8027788170,

SGelanjutnye meourulk Irjen Polri, RBEomizariz Jenderal
Lhwil Luthan pada pembentukan Badan Koordinasi Harkeotika
Pasrah di Padang, Selama Lahun 18999 teleh digikts sejumlahbh
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13,1 kg ganja, 370 butir =hkstasi, 187 butir pil nipam, 8,5
%8 shabu-shabu denden tersangha sebanvak 58 orang Sedand-
kan tahun 2000 berhasil disikat sgarat sejumiah 57,7 kg
ganis, 1Z6 butir ekstasi; B,5 gram putaw dan 59 gram shabuy=
zhabuy  dengan B8 oreng Lersengks (Mingguan Tarset No. 12
Tabun I, 38 April-8 Hei Z081).

Kemudian sampai skhir April tahun 2861, Polda Sumbar
telah mengungkepkan 17 kesus Hepza den meringkos 43 fter-
senghka. Tigs diantaranya wanita bermesuk ratu =shabu-shahbp
dari Pokittinggi. Dari 17 kasus vang tsrungkap., ld kasus=
dengan 33 tersangks dientaranys narkotika, Barang bukti
vang berbhasil didapethkan adalsh 72 batang pohon ganis,. 2,789
kE daun Zanja kering dan =zembilan paket putag (6,5 gram).
sedangkan 3 kasus lainova menvanghuot psikotropiks dengsn 10
tersanghka dan 38 gram shebu-szhabu zmerta sejumlabh peralatan
vang digunakan vntuk menyabu (Singgelang, 15/85/208]1 ).

Salah satu elfek sasping wang berbeheyve adalash depat
mengakibatkan sindroma ketergantundgan apabila penggunanya
Lidak dibaweh pengawasan dan petunguk tenasga ahli  keseha-
tan. Hal ini tidak =sajs merugikan bagi penvalahgunanva,
Juga berdampak sozial, ehonomi dan keamansn nesicnsl,
sehingga menjsdi Bncaman bagi kehidopan bangsa dan negara:

KFots Payakumbuh secara geografis dan teritorisl,
merupakan  daerah wang buksn bidsk mungkin dspst menjadi
gasaran heredarnys Napza harena berads pada lintasan =stra-
tegiz,. ZSebetulnve pemerintah teleh mengeluarkasn UV Ho, &
Tahun 1837 tentang Psikotropiks dan UU Ho. 22 Tahun 1997
tentang Harhkotilka, dimana distur sedemikian rupas ssnksi
hukuman bagil pesndguna maupun pendedar Mapza.

PERMASALAHAN

1. Bagaimsnas penerapsn UL Heo, 5718987 den UU No. 22,1997 di-
Rota Pavakumbuh?

2. Apeksh upays yeng dilakuksn pihak Terkait dalam menang -
gulangi dan memberantas Hapza 41 Robts Pavakombuh?

METODE PENELITIAN

Fendekatan vang difgunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan soecisl! legal resesrch yaitun penelitian huokonm
vang menszankan pads aspek huokum dan mpotivesiova dikaithan
dengan mesalsh yeng skan dilsliti,

FPenentuan informan dan responden dilakokan secars
surpozive. zepdengkan  tebnik pengumpulen data dilekukan
melzlul  wawancars mendalam (depth intervier) dan  =2tudi
dokameri . Sebelum dilakuakan kedua Cehnik tersebot, terlebih
dabhule dilakuken repport unbuk meminimali=sir keterasingan
peneliti dengan responden dan sekalipgos mwenjajaki fisibili-
Las untuk dapat bekerjasama [(Feizsgl, JE8d:54-552,



-

=l

hnalisis den interpretesi data dilskukan secsra kuali-
tatif untuk mendapalken kesimpulan vang berkaitan dengdan
perma=salahan.

HAL RAREKOTIEA DAN PSIKOTROPTEA

Markotika adalah =2at stsu ohat ¥ang hberasal dari
tanaman atau bukan tansmsn baik sintetis mavpuan semi sinte-
tis yang dapat menyebabkan penurunan dan perubahan kesadsz-
ran, hilangnys rass, mengurangi sampzi menghilangkan rass
nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungsn ¢Fasal 1 Aptirs I
(i No_ 22718870,

Pengertian narkotika delsm buoke Narcotie JTdentifica-
tion Manual yang diterbitkan oleh Biro Bea dan Cuksi Ameri-
ks, adalah candu, ganjs, kokain, zat-zat vang bahan mentah-
nva dismhil dari benda-bends tersebut, wakni morfin, ‘he-
roin, todein, hashisch,cocaine dan termmenk juga narkotiks
-sintetis vyang menghasilkan zast-=zat, abat-obat vangd tergo-
long dalam hulucinecgen dan stimulsnt (Frokozo, I88F:487).

Menurut Soedjono Dirjosisworo narkotika adslah  zat
vang bisa menimbulksn pengaruh tertentu bagi wmereka vang
mempergunakan dengan menassukkanava ke dalasm Loboh, Fengaruh
tersebut berupa pembiusan, hilangnva rasa sskit, rafngsangan
semengat dan haluasinasi atan timbulnya khayalan-khoayalan

Soedionp, 1589:9).

Semsntara itu pengertian psilotrepika adalah zat, hbail
alamiah mauvpun sintetis bukan narkotika veng berhkhasiat
poikoaktif melnlui pengaruh selektif peda susunan sarsf
pusai yang menyebabkan perubshan khas pada aktivitas mentsl
dan prilskn (FPasal I buatir 1 UU No. 5/1997),

Dengan adanya pengaruh dan akibst npegatif tersebut,
remerinltabh melaloi YU He, 551997 dsn UU Ba: 2271987 menga-
tur hal ini sedemikian rups., Tujuoan pendaturannyes adalahbh
untuk menjanin ketersedisan obat untuk kepentingan pelaye
nan  kesehatan dan atau pengembangan  ilmn Fengeltahuan,
mencegah terjadinya penyalshgunsan serts gntuk memberantas
perederan gelap .

Menurut A Gumilang (1883: 8 bsahays penvalahgunaan
narkotika eEntara Inkln -
1. Ganggungan kesehatan Fisik seperti

&, hetergantungan, apabils terjadi penghentian pemakai-
an ataupun mengurangl dozisz akan menimbulkan gejals-
gejals baik ringan maupun berat, bshkan dapat menga-
bkibatkarn kematian.

k. pezakzisn narkotika pada  jenis tertentu (mizalnva,
morfing, heroin) wvang menggunakan alat suntik dan
cairan pelarut yang tidak steril menvebabkan penvakit
radang hatl, radsng ginjal, radang Jankung, radang
paru-paru dan penularan HIV.
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o, kesdaan gawat sanpal dengan kemstian skibat kelebih -
un dosis.

2. Gmnggean kesehatan jiwa seperti gangguan Rosentrasi, pe-
rurunan daye ingat, gangguan proses berlikir dan  gasng-
stian prilaks.,

Gangguan fungsi sesial/fpekerjaan.

Gangguan ketertiban dasn keamanan.

= i

Pada Pas=al 2 ayat (23 Ul He. 2271997, narkotika dibagi
atas 3 golengan yakni

1: Harkotiks gol. I vaitu narketlks wvang hanya dapat 41
gunzkan untuk pengembangan ilmu pengetahoan dan tidak
digunakan dalsm terapi serte meapunyal rotensi  sangat
tinggi mengakibsihan ketergantungan.

2 Hsrketika gol. II waitue narkotika yang berkhasiat pend
abatan digunakan sebagai pilihan terskhir untuk terapil
desn  stauy untuk tujuen pengembangan ilmu  pengetabuan
serta mempunysl potensi tinggi mengakibatkan ketergan-
tungsan.

%, Warkotika gol, TIT waite berkhzsiat uatuk pengeohatan
vang banyak digunakan wntuk Lerapi dsn pengembangan ilmu
pengetaehuan serta mempunyal potensi lebih ringan menga-
kibatkan ketergantungan.

Psikotropika dapat digeolongken wmenjadi 3 golongan
vwEihu

1. Psikotropika gol. 1 adslsh psikotrpika yang hanya dapat
digunakan untuk 1lou pengetahuan dan bidek digunsaksn
antuk terapi serts mempunyai potensi amst kust yang
nengakibatkan eindroma ketergantungsn,

2, Psikotropika gol. 1] =zdslah psikotropika vang berkhasiat
pengobatan dan dapst digunskan dalam terapi dan/atan
wntuk pengembangan ilmu pengetahuan serta meapunvyal
potensi koat mengakibatkan sindromz kelergantungan.

3. Psikotropika gol. 11! adalah psikotropika yang berkhasi-
at pengobatan dsn banvak digunakan untuk terapi dan/atau
antuk ilmu pengetabuan serte mempunyai potensl  sedsng
mengakibatkan sindroma Keterganbungan.

4., Peikotropika gel, IV adalah psikotropika yang berkhasiat
pengobsten dan  sangat  luas digunakan dasi=sm berapi
dansstauy  wntiol tujiuan 1lmu pengetahuan s=sria menpUnyE
potensi ringan mengakibatkan sindroma ketergantungan.

Penvalahgunazsn den peredaran Nepza merupakan perbuatan
vang hertentangsn dengan hukum atau tindak pidana. 0Oleh
sebab itu terhadap pelakunys dapat dijatuhkan sanksi pidana
sebesgaimana ditentukan Pges=al 59 s/d 72 UU Ho. 571337 Jo
Pasal 78 =/d 108 UU Ho. 225887

EASUS PSIKOTROPIKA DAN NAREKOTIEA

Berdasarkan hasil penelitfian, di Kejakszan Hegeril
Payakumbuoh pada tahun 2080 terdapat 3  kasuz psikotropiksa



dan 29 kasus narkoliks Sedangkan sampsi  bulan hgustus
Labun  2BA1 terdapat 3 kasns psikotropliks dan 18 kasus
narkotika,

Sementara itu, 41 Pengadilan Hegeri Payakumbuh pads
tzhun 2802 terdapst 3 lkasus psikotropika weng telabh disi-
dangkan dan divonis, sedangkan kasus narkobiks 4 telah
disidangkan dan divoni=. Pada tahun 2081 ssmeai bulan
fgustus  telah disidangkan dan divonis sejumlah | kasus
psikotropika dan 11 kasus narkotils.

Terdapatnys perbedaan angka perkara ankara Eejsksaan
Negeri Payakumbul: dengan Pengadilan Hegeri Pavakumhuh
karens di Payakumbuh hanya terdapat | Kejakssan Negeri yang
menering perkara dari Z wilayah wakni Eabupaten 50 Fota dan
fota Payakumbuh sendiri. Dengan demikian terdapat perkars
vang disidangkan di PY¥ Peyakumbuh dan PH Tanjung Pati,

) Ketika ditanyekan mengenai tuntutan damn vonis  lkepada
responden (Kepala Kejaksaen dan Eetus Fengadilan), reespon-
den mengacu kepada substznsi Passl dalam U NO . 5718897 dan
UL Bo. 22718987, Misslinya, ketentvan pidana pada Pazal 73 10
Ho. 2271837 dimana disebutkan (1} baranssisps Eanpa hak dan
melapan  hokum a8} menanan, memelihara, mempunyrai dalsm
persedisan, memiliki, menyimpen, atay mengduyassi narkotils
gol. I dalam bentuk tanaman; atau h) mepiliki, menvimpsn
untuk Jdimiliki atau vpntck persedisan, atzo mengusss] narlo-
tika gol. [ bukan tasnaman. dipidans dengan pidana peniara
paling lama 18 {sepuluh) tahun den dends caling havak Ro.
S8, 887 838 ¢iiwa rstus Juta rypIafl),

oelanjutnya pads Pssal 789 disebutkan 1) barangsiapa

tanps  hak dan melawan hokom: a) memiliki, menVimoen  wmtiok
dimiliki atay untuk persedissg, atso meRguasai narkotiks
gol. U@, dipidams dengsn pidans pongers paling lama 7

Ctojuk) tahun dan denda paling banyak fp. 258,800.808 (dua
ratus lims puluh juts rupiak}. b} Mmemiliki, menyvimpsn unbuk
dimiliki atav untuyk persedizan atag menguass]  narkotika
gos. IIT, dipidana dengan pidsne penjsra palings lama &
Climar tshun dsa dends paling banyak Rp. e, 289, g
(ferstus Jjuta puypiahl.

Meskipun ancaman huakuman Lerhadap pelsgku narkotiks dan
Psikotropika relatif berst, namun kenvataannya peredaran
ferkotika dan pgsikotropika tetap s&is Semakin luoas.

UPAYA PENANGGULANGAN PENYALAHGUHAAN DAN PEREDARAN RAPZ A

Hengenai npava penanggulangan penyalahgunaan dan
peredaran  MHapza, dilakukan wewsncars dengan Kepala Keial-
saan  Negeri Fayakumbuh Syshiruddi Mar, SH [rezponden?  dan
Hakil Ketua Fengadilan Hegeri Payakambub, Gusrizal, SH (re-
gponden).  Menurnt  responden, pihek Kejaksaan Hegeri dan
Pengadilan HNegeri menggunakan 2 (metode) penonggulangan
vaunl metode preventifr dan represif.
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Fads metogdes preventif, dilakukan renyuluhan  hukum
kepada  generasi muda usia seholah yang renksn terhadap
pengaruh narkotika dan psikotropika. bersubstanei edukatif
tentang bahays wang ditimbulkan akibal mengkensumsi nario-
Cike dan psikotropika. Bimsanva kegiatan penyuluhan hakum
inl melibatkan Bagisn Hukum Pemds Tingkat II, aparat FKepo-
lisien, Pengadilan Negeri dan Eejaksaan Hegeri .

Tujuannya adalah agar pada generssi moda timbul keag~-
darsn dan kewaspadaan serta memiliki daya tangkal terhadap
elises nsrkotika dsn psikotropika, sehingga terbina dan
tercipta Hondisi prilakna & norma hidup bebas narkobsa
(manolak kejahatan asrkoba)., i samping itu, dilakukan juga
bpaya  untuk mencegah terjadinya kejahatan MNapza melalui
Pendawasan  langsung  jalur peredaran gelap Hapea deongan
tujuan kejahatan ini tidak berkemb=ng luas di masvarakat,

. Kemudian tindakan represif dilskukan. melzluj peninda-
Ran  dan penegakan hukum dengan monuntut serta meniatuhbkan
sanksi  yang iegas dan hokumsn ysng berat terhadap mershka
¥ang terlibat MNapza seszvai dengan substapsi pasal U Harko-
tika dan UU Psikotropika Dongan sanksil vang tegas dan
koosisten, diharespkan dapat membuat Jders pelaku dan  juga
dapat mencegah calon pelako agar tidak melskukan kejahatan
sejenis,

DI samping sparat penegal hukum, sajumlah 10 orang
ninik mamek juga diambil sebagsai responden, Ketiks ditanva-
kan. pendspat mereka tentang maraknys peredaran Napza, tidak
satupun dari responden yang dapat menerima Jdika anak Keme-
nakan wmereka terlibat Wapza, Adapun =sslsh satu upeya agar
anak kemenakan tidak terlibat Hapzea adalazh, dengasn lebih
membarikan perhatisn terhadap anak kemenskan dalam hkegiaten
sehari-hari, memberikan pengertian Lentasng bahaya vang
ditimbulkan oleh HNapza, serta semberi mereks heksl iman
vend lebibh adar anak kemenzkian mempunyai daya tangkal dari
dalam terhadap pengeruoh Hapza.

Keikut sertaan ninik mamek delam upays pensnggo langan
sahsys Wapra ini, sesuail dengan amanst OU Ho. oS 18T dan UU
ho. 2271997, Dalam UU dimaksud disebutkan, bahwa (7)) masya-
rekat MWempunysil kesempatan yvang seluas-luasnya untuk her-
peran =serta dalam menbaniv yoays pencegahan dan Depheran-
tessn penyalshounaan odan peredaran gelap gparkotiks dan
pElfotrapika. (2) masyarakat wsjib melsporken kepads peis-
bat yang berwenansg apabila wengoetshui adanya penyalshgunaan
dan peredaran gelsp narkotiks, (3) pemerintal wsiilbh  moem-
berikan Jaminasn keamsnan dan perlindungan  kepads pelapor
sebsgainana dimaksud dalam syat ¢2). Kemodian pemerintak
memberi penghargaan kepada dnggants masyaraket atay hadsn
yang Eelsh berjgss dalam membanty vpaya pencegaksn  dan
pemberantasan penyalahgunasan dsn peredarsn gelap
parkoting-psikatropiks dan atay pengungrspan tidak pidsna
msarkotika dan psikotropins.



FEBUTUOP

Dari uraian hasil penelitian di atss, dapet digimpul-
kan beherapa hel, waitu

1. Pensrapan substansi Ul Ho. 571997 dan UU Mo, 22/19407
dengan ancaman holomen yeng tinggi, terlibal Lidak kg
membuat takut pars pelaku Yarkeofilks dan Paikotropiks.
Hal imil teriihat dari semakin tingginva vpeninghkatan
pelsku  tindak pidena nparkotiks dan psikeotropika di
Pavakumbuh dari tahun ke tahun.

2. Upaya yang dilakukan oleh apsrat penegak huokum dalam
meminimalisir tingginva angks pelakuy keishatan narkotika
dan psikotropika adalah dengan cara preventif dan repro-
sif . Artinya, dilakukan pencegahan s=ebelum Sesenrang
teriibat dengan narkotika dan psikotropiks dap Juga
ditsrapkan ancsm=n huokaman yang tinggli sgar calon pelakuy
metjadi fakut dan tidak melakukan kejahatan Bejenis,

Redepan, hiranya aparst penegak hukuom dan masyvarakat
luas sgar leblh preaktif lagi mencermati berkembangnys
peredaran narkotika dan psikotropika ini, sehingga kekha-
watiran kita akan mengalami lost generation +tahun 2620
mudah-nudahan tidak cukuop terbukti.
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